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Lampiran Surat 1 
Daftar Undangan 

 
No Daftar Peserta Jumlah 
1 Kepala Biro Pendidikan dan Mental Spiritual Provinsi DKI Jakarta 1 Orang 
2 Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi DKI Jakarta 1 Orang 
3 Kepala Suku Dinas Kesehatan di 5 (lima) Kota Administrasi Provinsi DKI 

Jakarta 
- Up Pemegang Program PPSM.  

5 Orang 

4 Para Kepala Kantor Wilayah Agama di 5 (lima) Kota Administrasi Provinsi 
DKI Jakarta 

- Up Pemegang Programq PPSM 

5 Orang 

5 Para Kepala Puskesmas di 2 (dua) Kecamatan Kota Administrasi Jakarta 
Pusat 

- Up Pemegang Program PPSM 

2 Orang 

6 Para Kepala Puskesmas di 2 (dua) Kecamatan Kota Administrasi Jakarta 
Utara 

- Up Pemegang Program PPSM 

2 Orang 

7 Para Kepala Puskesmas di 2 (dua) Kecamatan Kota Administrasi Jakarta 
Barat 

- Up Pemegang Program PPSM 

2 Orang 

8 Para Kepala Puskesmas di 2 (dua) Kecamatan Kota Administrasi Jakarta 
Selatan 

- Up Pemegang Program PPSM 

2 Orang 

9 Para Kepala Puskesmas di 2 (dua) Kecamatan Kota Administrasi Jakarta 
Timur 

- Up Pemegang Program PPSM 

2 Orang 

10 Para Pimpinan Pondok Pesantren di Kota Administrasi Jakarta Pusat 2 Orang 
11 Para Pimpinan Pondok Pesantren di Kota Administrasi Jakarta Utara 2 Orang 
12 Para Pimpinan Pondok Pesantren di Kota Administrasi Jakarta Barat 2 Orang 
13 Para Pimpinan Pondok Pesantren di Kota Administrasi Jakarta Selatan 2 Orang 
14 Para Pimpinan Pondok Pesantren di Kota Administrasi Jakarta Timur 2 Orang 

15 Panitia 6 Orang 
 Total Peserta Undangan 38 orang 

 
  



Lampiran Surat 2 
Susunan Acara 

 
No Waktu Sesi Pengampu 

1 08.00 – 08.30 Registrasi Peserta Panita 

2 08.30 – 08.45 

Pembukaan MC 

Menyanyikan Indonesia Raya MC 

Sambutan 
Plt. Kepala Bidang Kesehatan 
Msyarakat Dinas Kesehatan 

Prov. DKI Jakarta 
3 
 08.45 – 08.50 Pembacaan Doa MC / Panitia 

4 08.50 – 09.30 

Materi 1: 
Pentingnya Pos Kesehatan 

Pesantren untuk mewujudkan 
Pesantren Sehat 

Narasumber: 
Direktorat Promosi Kesehatan 

dan Pemberdayaan Masyarakat 
Kementerian Kesehatan RI 

5 09.30 – 11.30 
Materi 2: 

Arah Kebijakan Pesantren 
Sehat 

Narasumber: 
Direktorat Pendidikan Diniyah 

dan Pondok Pesantren 
Kementerian Agama RI 

6 11.30 – 13.30 Ishoma Panitia/MC 

7 13.30 – 15.30 

Materi 3: 
Perencanaan Kesehatan 

Partisipatif di Pesantren melalui 
Poskestren 

Pembicara: 
Praktisi  

8 15.30 – 16.00 Penutupan MC 

  



PERENCANAAN KESEHATAN PARTISIPATIF  
DI PESANTREN MELALUI POSKESTREN 

Dr. Hermawan Saputra., S.K.M., M.A.R.S.,CICS. 



Dr. HERMAWAN SAPUTRA., S.K.M., M.A.R.S., CICS. 

Birth in Bima, 24 May 1983. 

Doctor in Public Health Science from Faculty of Public Health, University of Indonesia. 

Certified International Communication Specialist – American Academy. 

Coordinator PSQH (Problem Solving for Quality Health) P3M University of Indonesia. 

Lecturer Postgraduate Study in Public Health,  University of Muhammadiyah Prof. Dr. 
HAMKA, Jakarta. 

Chief of Advisory and Monitoring Board, Harapan Jayakarta Hospital Jakarta. 

Elected Chairman of Indonsian Public Health Association (PP IAKMI). 

Health Communication Practitioner in various Media both National and International. 

 

 

 

 

 



SETIAP ORANG BERHAK HIDUP SEJAHTERA LAHIR BATIN, 

BERTEMPAT TINGGAL, DAN MENDAPATKAN 

LINGKUNGAN HIDUP YANG BAIK DAN SEHAT SERTA 

BERHAK MEMPEROLEH PELAYANAN KESEHATAN 

(UUD NRI TAHUN 1945 PASAL 28H AYAT 1) 

STATE OBLIGATION 



ROADMAP PARTISIPATIF 
KESEHATAN MASYARAKAT POSKESTREN 

• Penggagasan & Persiapan 

• Survei Mawas Diri 

• Musyawarah Masyarakat Pondok 
Pesantren 

• Orientasi Peningkatan Kapasitas 
Pengelola & Pelatihan Kader Poskestren 

A 
B 

C 

Publichealth Partnership 
(Masyarakat Pondok Pesantren) 

PENYELENGGARAAN POS 
KESEHATAN PESANTREN 

D 
Supper smart Public 
Health in Pesantren 

 



DEFINISI DAN PRAKTIK POSKESTREN 

• Pondok Pesantren merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikan keagamaan 
yang tumbuh dan berkembang dari oleh dan untuk masyarakat yang berperan 
penting dalam pengembangan sumber daya manusia, diharapkan para santri dan 
para pemimpin serta pengelola pondok pesantren tidak saja mahir dalam aspek 
pembangunan moral dan spiritual dengan intelektual yang bernuansa agamis, 
namun dapat pula menjadi penggerak/motor motivator dan inovator dalam 
pembangunan kesehatan, serta menjadi teladan dalam berperilaku hidup 
bersih dan sehat bagi masyarakat sekitar.  

 

• Kegiatan yang dilakukan dalam pengelolaan Poskestren, lebih diutamakan dalam 
hal pelayanan promotif (peningkatan kesehatan) dan preventif (pencegahan 
penyakit), tanpa mengabaikan aspek kuratif (pengobatan) dan rehabilitatif 
(pemulihan kesehatan), yang dilandasi semangat gotong royong dengan 
pembinaan oleh Puskesmas setempat.  



MASYARAKAT PONDOK PESANTREN 

a. warga pondok pesantren: santri, kiai, pimpinan, pengelola, dan 
pengajar di pondok   pesantren termasuk wali santri;  

b. masyarakat di lingkungan pondok pesantren;  

c. tokoh masyarakat: tokoh agama Islam, Pimpinan Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) dan pimpinan organisasi kemasyarakatan lainnya 
di lingkungan pondok pesantren; dan  

d. petugas kesehatan dan stakeholders terkait lainnya.  



LINKAGE KEMITRAAN POSKESTREN 

KECAMATAN/KELURAHAN/DESA 

PKM 

UKBM 

PONDOK PESANTREN 

PENGELOLA 

SANTRI 

POS KESEHATAN PESANTREN 

MASYARKAT PONPES KADER 



KUNCI MASYARAKAT SEHAT 
BUDAYA 
HIDUP SEHAT 

PERILAKU 
HIDUP BERSIH & SEHAT 

DUKUNGAN PROGRAM 
INFRASTRUKTUR BERBASIS 
MASYARAKAT 

PENGORGANISASIAN 
MASYARAKAT 

PENGEMBANGAN 
MASYARAKAT 

KEMANDIRIAN 

MASYARAKAT 

1 

2 

3 

4 

5 

6 



PHBS 

• Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir 

• Menggunakan toilet untuk buang air besar maupun 

kecil dan menjaga kebersihannya 

• Menggunakan air bersih 

• Mengonsumsi makanan sehat dan bersih, termasuk 

sayur dan buah-buahan 

• Menjaga kebersihan diri dengan cara mandi, 

memotong kuku yang panjang, dan menyikat gigi 2 

kali sehari 

• Memberantas jentik nyamuk 

• Berolahraga secara rutin 

• Membuang sampah pada tempatnya 

• Menghentikan kebiasaan merokok 

• Menghindari dan tidak mengonsumsi narkoba, 

psikotropika, dan zat adiktif lainnya (NAPZA) 



The  
Adoption Curve 

1962, Rogers book 
Diffusion of Innovations 
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NEGOSIASI 

ADVOKASI 

KOORDINASI 

FASILITASI 

KOMUNIKASI 

BASIC SKILL 



BERSIH & 
SEHAT ITU 
ISLAMI 





COMMUNITY ORGANIZATION 

COMMUNITY DEVELOPMENT 

      PERAN UTAMA PESANTREN UNTUK KESEHATAN MASYARAKAT  

AFFIRMATIVE POLICY BASE ON EVIDENCE OF PUBLIC HEALTH 



PARTICIPATION & COMMUNICATION 

OPTIMALISASI 
PERAN SANTRI 

COCD 

3 

4 
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PENGUATAN 
KOMITMEN 

KESEHATAN 

PENGUATAN 
POSKESTREN 

1 

2 

5 LANGKAH KESEHATAN DI PONDOK PESANTREN 






